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Persembahan 

Saya mempersembahkan buku ini kepada Randy 
Clark: kerendahan hati, integritas, dan gairahmu untuk 
Tuhan telah memengaruhi jutaan orang—dan saya adalah 
salah satu di antaranya. Dorongan semangat dan 
dukunganmu sungguh berharga di dalam hidup saya. 
Terima kasih untuk persahabatanmu dan untuk menjadi 
teladan bagi saya dalam melayani kehidupan yang penuh 
mukjizat. Terima kasih, Randy.
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Ucapan Terima Kasih

Terima kasih kepada Dann Farrelly dan Pam Spinosi 
untuk bantuanmu dalam menyunting buku ini. Terima 
kasih kepada Mary Walker dan Judy Franklin untuk 
dorongan semangat dan bantuanmu yang terus-menerus 
dalam memperbaiki buku ini. Terima kasih khususnya 
untuk Allison Armerding karena membantu saya dalam 
penulisan buku ini yang sesungguhnya. Kau sangat 
berarti!
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Dukungan

Selama bertahun-tahun pelayanan di seluruh dunia, 
saya telah menemukan bahwa orang-orang, apa pun 
latar belakang mereka, memiliki dua pertanyaan utama: 
“Siapakah saya?” dan “Apa tujuan saya?” Bill Johnson 
dengan sangat baik menjawab pertanyaan-pertanyaan ini 
saat dia membagikan alat-alat yang telah diajarkan Tuhan 
kepadanya untuk digunakan dalam memperkuat dirinya 
sendiri. Pengertian-pengertian tajam dari gembala besar 
ini akan menunjukkan kepada Anda bagaimana Tuhan 
telah memperlengkapi Anda dengan semua sarana- 
sarana yang diperlukan untuk menggenapi tujuan hidup 
Anda. Keadaan-keadaan menakutkan apa pun yang telah 
Anda alami, buku ini akan membantu Anda memegang 
kuat penyediaan Tuhan untuk menyelesaikan perjalanan 
dalam kemenangan saat Anda “memperkuat diri Anda 
di dalam Tuhan.”

Dr. Mahesh Chavda 
Penulis, The Hidden Power of Prayer and Fasting 



i  vi  I

Di tengah-tengah dunia yang kacau dan mem 
bingungkan di dalam suasana sekitar kita, musuh berusaha 
mengembangkan sebuah rencana untuk mengambil 
keuntungan atas kita. Satu kunci menuju kehidupan kita 
adalah dengan tidak mengizinkan kekalahan, keputusasaan, 
dan strategi-strategi musuh yang merampas mengambil 
alih kita dan menciptakan suatu kegagalan mentalitas 
dalam proses pemikiran kita. Di dalam Membuat Diri 
Anda Semakin Kuat di dalam Tuhan: Bagaimana 
Melepaskan Kuasa Tuhan yang Tersembunyi di dalam 
Hidup Anda, Bill Johnson telah menciptakan suatu cara 
berpikir untuk membantu Anda mengembangkan sebuah 
rencana berkemenangan bagi hidup Anda. Buku ini akan 
membuat Anda mengembangkan suatu mentalitas 
menjadi berkat, diberkati, perayaan, dan pujian yang 
akan membuka kunci untuk yang TERBAIK yang Tuhan 
miliki untuk Anda di masa depan!

Dr. Chuck D. Pierce 
Presiden, Glory of Zion International, Inc. 
Wakil Presiden, Global Harvest Ministries   

Buku baru Bill memberikan dorongan semangat yang 
kaya dan penuh kuasa untuk setiap orang Kristen yang 
berjuang untuk kelangsungan hidup rohani, dan itu akan 
mencakup sebagian besar dari kita pada satu titik. Tetapi 
lebih dari itu, Bill menunjukkan cara untuk maju ke 
depan bagi kita semua yang ingin bergerak maju menuju 
panggilan tertinggi kita di dalam Yesus, tidak meng- 
izinkan apa pun menahan kita dari tujuan hidup kita. Bill 
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berbicara dari pengalaman, dan kehidupan, hubungan dan 
kesaksian-kesaksiannya yang mengikuti pelayanannya 
adalah bukti bahwa dia mengetahui caranya...

Rolland and Heidi Baker 
Iris Ministries  

“Tas perkakas” Bill Johnson dipenuhi dengan peralatan 
yang penting untuk membangun sebuah kehidupan iman 
dan berkat. Saya yakin bahwa tidak ada pelayanan yang 
berjalan dalam kadar pewahyuan seperti yang dilakukan 
Bill adalah suatu kebetulan, dan sekali lagi, saya melihat 
cara-cara praktis di mana Tuhan mendukung dan 
mengembangkan dia dalam suatu pelayanan yang paling 
luar biasa dan berbakat. Saya percaya bahwa itu adalah 
dasar dari siapa dirinya dan apa yang dia lakukan.

Bishop Joseph L. Garlington 
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Pendahuluan

Inilah waktunya untuk menjadi kuat dan berani. Saya tidak 
tahu bahwa pernah ada suatu waktu dimana keberanian dan 
iman lebih dibutuhkan. Tetapi saya tidak mengatakan ini 
karena adanya masa kegelapan. Itu adalah sesuatu yang sudah 
ditentukan. Saya mengatakannya karena dunia janji-janji 
Tuhan yang berlambat-lambat di gereja, sedang menantikan 
seseorang untuk melihatnya—untuk memercayainya—untuk 
mengatakan ya kepada apa yang dapat terjadi!

Untuk hidup dalam keberanian dibutuhkan dorongan. Dan 
terkadang satu-satunya yang harus didorong adalah Anda. Tidak 
mengetahui bagaimana memperkuat diri kita sendiri telah 
dibayar sangat mahal oleh gereja. Itu adalah kunci menuju 
promosi! Itulah yang mengubah masa tergelap Daud menjadi 
pintu belakang menuju ruang takhta. Dan itu akan menjadi 
sama bagi Anda. Ketika Anda belajar bagaimana memperkuat 
diri Anda sendiri, Anda akan mencapai tujuan hidup Anda, 
menggenapi mimpi-mimpi Anda yang berasal dari Tuhan, dan 
menjadi pribadi yang dapat mewakili Yesus dengan akurat—
mewakili Yesus pada dunia. 
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Bab 1

Rahasia dibalik
Promosi Daud

i  Jika Anda mau membunuh raksasa-raksasa,

ikutilah seorang pembunuh raksasa!  I

Raja Daud berada di tingkat teratas dari semua tokoh 
dalam Perjanjian Lama—ia seringkali diingat bukan 
karena perbuatan-perbuatannya yang besar, tapi 

karena hatinya yang besar bagi Allah. Hatinya yang penuh 
gairah memisahkan dirinya dari yang lain di mata Allah jauh 
sebelum ia memenangkan peperangan, sebelum ia mengadakan 
revolusi cara penyembahan pada bangsa Israel, atau bahkan 
sebagai pemimpin kesejahteraan ekonomi dan kerohanian 
pada zaman keemasan bangsa Israel. Saat Daud masih dalam 
keadaan tidak dikenal orang lain, Allah telah melihatnya sebagai  
orang yang berkenan di hati Allah. (Lihat Kisah Para Rasul 
13:22).

Apa yang menjadi bukti bahwa Daud berkenan di hati Allah? 
Alkitab menyatakan ada dua aspek utama dalam kehidupan 
Daud sebelum ia diurapi menjadi raja. Yang pertama, ketika 
tidak ada yang melihat, ketika tidak ada seorang pun yang 
mengadakan pertemuan-pertemuan doa atau memimpin sebuah 
kebangunan rohani di tanah Yehuda, Daud mencurahkan isi 
hatinya dalam penyembahan dan doa kepada Allah di lapangan 
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tempat ia menggembalakan kambing domba ayahnya. Tanpa 
seorang pun di sekitarnya, hatinya yang mengejar Allah tidak 
dimotivasi oleh apa pun, kecuali hasrat untuk mengenal 
Allahnya. 

Hubungan Daud dengan Tuhan sangat tidak biasa pada 
zamannya karena seluruh paradigma penyembahan bagi bangsa 
Israel pada waktu itu difokuskan pada pengorbanan binatang 
sebagai pengganti dosa, bukan korban pujian yang berasal dari 
hati. Hatinya memimpin dirinya melewati hukum-hukum yang 
tertulis langsung menuju hati Tuhan. Yang kedua, peperangan 
Daud melawan singa dan beruang mengungkapkan hatinya 
bagi Allah karena ia bersandar sepenuhnya pada Allah dalam 
mencapai kemenangan. Kepercayaan semacam ini menunjukkan 
bahwa hati Daud untuk Tuhan bukanlah sesuatu yang dapat 
berubah-ubah sesuai dengan keadaannya. Ia memiliki integritas 
dalam hati. (Lihat 1 Samuel 17:37).

Dipersiapkan Untuk Menjadi Raja

Allah tidak secara langsung membawa orang yang berkenan 
di hati-Nya ini dari padang rumput menuju istana. Daud tidak 
memperoleh takhtanya sampai 10-13 tahun sesudah Samuel 
mengurapinya menjadi raja. Dalam masa-masa penantian 
tersebut, Daud menanggung lebih banyak kesulitan, penganiayaan, 
dan penolakan daripada yang harus dialami oleh sebagian 
besar dari kita pada masa hidup kita. Ia mungkin tidak 
menyangka bahwa dibutuhkan waktu yang begitu lama untuk 
menjadi seorang raja.

Sebaliknya, Saul, raja sebelumnya, tidak mengalami kesulitan 
seperti itu; ia dimahkotai tidak lama setelah diurapi oleh 
Samuel. Tetapi Allah tidak menghendaki Raja Saul kedua. 
Mungkin Saul sesungguhnya adalah pria terbaik dari bangsa 
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Israel yang dapat ditawarkan ketika mereka menuntut seorang 
raja (lihat 1 Samuel 8:6), namun hatinya tidak dipersiapkan 
melalui ujian sebelum ia naik takhta. Sebagai seorang raja, 
Saul diberikan kepercayaan dengan sebuah kadar pengurapan 
untuk memimpin tentara Israel meraih kemenangan dan 
menggembalakan bangsanya. Namun, tanpa karakter yang 
kuat, yang hanya diperoleh melalui kemenangan atas peperangan- 
peperangan pribadi, maka kemenangan demi kemenangan 
di hadapan rakyat ini menyingkapkan semua kelemahan hati 
Saul di hadapan Allah yang tadinya tersembunyi. Kelemahannya 
itu, digabung dengan nafsunya yang semakin bertumbuh untuk 
memperoleh perkenanan manusia, membawanya kepada 
kemuliaan untuk dirinya sendiri dan tidak menaati Tuhan. Hati 
Saul yang tidak teruji membawanya kepada apa yang seharusnya 
membuat dirinya berhasil, menjadi sesuatu yang pada akhirnya 
menghancurkan dirinya.

Jadi Daud, sekalipun ia telah memiliki hati untuk Tuhan, 
dibawa masuk dalam masa-masa ujian yang mempersiapkan 
dirinya untuk mampu menangani semarak dan tanggung jawab 
takhta. Alkitab mencatat bahwa masa dalam kehidupan Daud 
ini dipenuhi dengan berbagai pelajaran semacam ujian-ujian 
karakter yang harus dialami kita semua dalam perjalanan kita 
memenuhi tujuan hidup kita di dalam Tuhan. Namun pertanyaan 
sesungguhnya—apa yang ada pada Daud sehingga pada 
akhirnya ia memenuhi syarat menjadi seorang raja? Apa yang 
menyebabkan Allah berkata, “Baiklah, sekarang kau telah 
siap?” Saya hendak menyatakan bahwa itu terjadi karena 
kemampuan Daud untuk melakukan sesuatu saat berhadapan 
dengan pengkhianatan dan penolakan terbesar dan terdalam. 
Saat ia benar-benar berdiri sendirian, itulah saat di mana 
Daud “menguatkan kepercayaannya kepada Tuhan Allahnya” 
(1 Samuel 30:6).
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Peran Sebuah Penolakan

Melihat kemajuan dalam semua ujian yang dihadapi Daud 
sangatlah berharga untuk mengerti pentingnya sebuah pilihan 
yang menjadi tolak ukur pengangkatannya sebagai raja. 
Berikut ini adalah versi dari majalah Reader’s Digest mengenai 
kehidupan Daud dalam masa-masa sesudah ia diurapi.

Masa-masa tersebut sesungguhnya dimulai dengan sebuah 
kesuksesan yang nyata. Keintiman Daud yang unik dengan 
Tuhan telah membedakan dirinya dan memberikan kepadanya 
sesuatu yang tidak dimiliki oleh pria lainnya di Israel— 
keberanian yang besar, dibakar oleh kemarahan yang selayaknya 
terhadap musuh-musuh yang mengejek tentara pasukan Allah 
yang hidup. Daud, tanpa baju berlapis baja dan sendirian, 
dengan berani menentang semua kemungkinan yang ada dan 
berlari menghampiri Goliat, memenangkan sebuah kemenangan 
besar atas raksasa itu dan juga pasukan Filistin. Perbuatan 
yang berani ini segera mendapatkan perkenanan rakyat dan 
Raja Saul. Sebagai hasilnya, ia dipindahkan ke istana, ber- 
sahabat baik dengan putra raja, dan menikahi putri raja. Dengan 
perolehan demikian, nubuatan Samuel atas dirinya sepertinya 
segera terjadi.

Namun kemudian Raja Saul mendengar para wanita di 
kotanya menyanyikan lagu, “Saul mengalahkan beribu-ribu, 
tetapi Daud berlaksa-laksa.” Dipenuhi dengan rasa iri hati, 
ia mengerahkan sebuah kampanye untuk mengakhiri hidup 
Daud. Setelah berhasil mengelak dari tombak Saul, Daud 
dengan penuh kepedihan harus menerima kenyataan bahwa 
ia harus meninggalkan Yerusalem untuk bertahan hidup. Ia 
mungkin tidak pernah menyangka bahwa orang yang telah 
dirasuki setan ini akan mengejar dia hampir seabad lamanya 
supaya berada sejauh mungkin dari takhta. Penolakan Saul 



i  7  I

Rahasia dibalik Promosi Daud

atas dirinya merupakan tanda pertama sekolah Daud sebelum 
memperoleh kedudukan raja yang didasarkan pada ujian 
kemampuannya untuk memercayai dan berjalan dalam firman 
Tuhan di sepanjang hidupnya, bahkan ketika keadaan-keadaan 
sepertinya berlawanan dan mengingkari nasibnya. 

Kita dapat melihat ujian karakter lainnya yang harus ia 
hadapi ketika, setelah meninggalkan Yerusalem dan ber- 
sembunyi di beberapa tempat untuk sementara waktu, Daud 
menyelamatkan desa Keilah dari bangsa Filistin. Ia melihat 
bahwa Saul tahu dirinya berada di sana, jadi ia bertanya 
kepada Tuhan apakah Saul akan mengejarnya, dan apakah 
penduduk yang baru saja ia selamatkan—saudara sesama 
orang Yahudi—akan melindungi dirinya atau malah berbalik 
menyerahkan dia kepada Saul. Tuhan berkata, “Ia akan datang 
mengejarmu, dan mereka akan menyerahkan engkau.” Ditolak 
kembali, ia pun pergi menuju hutan belantara. 

Saat itu, ia telah memiliki beberapa pengikut, namun mereka 
adalah “orang yang dalam kesukaran, setiap orang yang dikejar- 
kejar tukang piutang, setiap orang yang sakit hati...” (1 Samuel 
22:2). Mereka adalah orang-orang yang ditolak masyarakat. 
Daud menunjukkan hati raja yang benar dengan merangkul 
para pria ini, dan melewatkan sekitar sepuluh tahun berikutnya 
untuk melatih mereka dalam kehidupan dan dalam peperangan. 
Dibawah kepemimpinannya, orang-orang yang “tertolak” ini 
menjadi orang-orang “perkasa” yang dimiliki Daud. (Sungguh 
menarik, karena setidaknya empat dari lima pria ini mem-
bunuh para raksasa, sama seperti yang telah dilakukan Daud. 
Jika Anda mau membunuh para raksasa, ikutilah seorang 
pembunuh raksasa!) Pada akhirnya, Daud memindahkan orang-
orangnya ke tanah bangsa Filistin, di mana rajanya memberikan 
kepadanya sebuah kota, Ziklag. Dari Ziklag, Daud memimpin
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serangan tengah malam melawan 
musuh-musuh bangsa Israel, 
meyakinkan bangsa Filistin bahwa 
ia melakukan semua itu untuk 
mereka. Kemudian suatu hari 
bangsa Filistin memutuskan untuk 
memerangi bangsa Israel. Banyak 
dari mereka hendak mengajak

serta Daud karena kekuatan dan kegagahan militernya. Namun 
para pangeran bangsa Filistin tidak mengizinkan Daud untuk 
pergi, karena mereka mengatakan bahwa Daud akan berbalik 
melawan mereka dalam peperangan dan mengalahkan mereka 
supaya kembali di pihak Saul. Setelah penghinaan ini, Daud 
dan pengikutnya kemudian kembali ke Ziklag, dan menemukan 
bahwa kota itu telah dibakar dan dirampas oleh bangsa Amalek. 
Setiap istri, anak-anak dan harta benda telah lenyap.

Hari terburuk yang dialami Daud mungkin akan meng-
habiskan kesabaran sebagian besar dari kita. Ia telah ditolak 
oleh raja, ditolak oleh bangsa Israel, dan bahkan ditolak oleh 
musuh-musuh mereka. (Anda tahu bahwa Anda sedang 
mengalami suatu hari yang buruk saat iblis menolak Anda). 
Namun pada saat itu, Daud menghadapi penolakan dan 
pengkhianatan terdalam. Sambil memandangi kota mereka 
yang terbakar habis dan keluarga-keluarga yang terhilang, 
para pengikutnya—mereka yang telah diubahkan Daud dari 
orang-orang yang tidak memiliki hak memberikan suara 
menjadi warga negara yang berjasa, yang dengan mereka ia 
telah berjuang bersama-sama selama bertahun-tahun, dan yang 
keluarga mereka telah ia lindungi dan pelihara—sekarang ingin 
melempari dirinya dengan batu. Saat itu bahkan masyarakat 
yang tertolak pun menolak dirinya. Daud ditolak dan akan 
dibunuh. Sebenarnya tidak ada perbedaan besar antara sikap 

Jika Anda mau 
membunuh 

raksasa-raksasa, 
ikutilah seorang 

pembunuh raksasa!
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mereka dan prasangka buruk yang ada dalam masyarakat kita 
hari-hari ini: Jika ada suatu masalah, singkirkan saja pemimpin 
kita. Namun inilah ketidakadilan terbesar karena orang-orang 
ini berutang nyawa mereka pada Daud.

Alkitab mencatat apa yang dirasakan Daud saat itu:

Dan Daud sangat terjepit, karena rakyat mengatakan 
hendak melempari dia dengan batu. Seluruh rakyat itu 
telah pedih hati, masing-masing karena anaknya laki-
laki dan perempuan … (1 Samuel 30:6).

Tanpa ditanya lagi, saya akan merasakan “kesusahan yang 
luar biasa” juga jika hidup saya terancam oleh teman-teman 
terbaik saya. Tetapi bagaimana reaksi Daud? Apakah ia lari 
menyelamatkan nyawanya? Apakah ia menjadi marah dan 
mulai membela dirinya sebagai pemimpin mereka dengan 
mengingatkan mereka bahwa mereka berutang nyawa padanya? 
Ia dapat dengan mudah melakukan salah satu hal di atas, tetapi 
sebaliknya inilah yang ia lakukan:

… Tetapi Daud menguatkan kepercayaannya kepada 
TUHAN, Allahnya. (1 Samuel 30:6).

Pintu Belakang Menuju Ruang Takhta

Berhadapan dengan sekelompok pria yang sedang bergejolak 
dan siap melemparinya dengan batu membuat Daud tidak 
mencari kekuatan dalam dirinya sendiri tetapi pada Tuhan 
Allahnya. Imannya memberikan kepadanya kekuatan, terutama 
untuk berkata, “Ayolah! Kita harus mendapatkan kembali istri 
dan anak-anak kita!” Yang mengagumkan, hanya dengan 
perkataan itu para pengikutnya tersadar kembali. Dia hanya 
mengingatkan kembali tujuan dan visi hidup mereka— 
menunjukkan karakter sejati seorang pemimpin yang telah 
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dikuatkan. Tuhan memberikan kepadanya kekuatan untuk 
mengatasi kesusahannya sendiri, melihat melampaui rasa sakit 
hati karena ditolak pengikutnya, dan mengumpulkan mereka 
untuk mendapatkan kembali keluarga mereka. Ketika ia  
menguatkan mereka, mereka dikuatkan, dan berbalik menyerang  
bangsa Amalek, dan menerima kembali setiap anggota keluarga 
dan harta milik mereka yang telah dirampas. Tetapi terobosan 
pribadi Daud pada saat itu, kemampuannya untuk memperkuat 
dirinya dan tetap mengimani tujuan hidupnya dan bukannya 
hancur di bawah tekanan ini, tidak hanya menyelamatkan 
nyawanya, tetapi juga memampukan dia untuk memimpin 
para pengikutnya memperoleh kemenangan. Terobosannya 
telah menjaga dirinya supaya tetap berdiri di depan pintu yang 
belum terlihat, yang sesaat lagi akan terbuka—pintu menuju 
ruang takhta. Peperangan bangsa Filistin yang menghalangi 
dirinya untuk ikut berperang merupakan peperangan di mana 
Saul dan Yonatan mati terbunuh. Hanya sesaat setelah kejadian 
itu; bangsa Israel memahkotai Daud menjadi raja. Masa-masa 
tergelap dalam hidupnya membawa dia ke pintu belakang 
ruang takhta. 

Meninggalkan Warisan yang Kekal

Tentu saja, kisah Daud tidak berakhir di sana. Makna 
sesungguhnya dari promosi Daud dari padang rumput ke takhta 
terlihat dalam warisan kerajaannya. Adalah sesuatu yang 
menarik perhatian di mana Daud telah menulis kitab Mazmur, 
menciptakan sebuah bentuk penyembahan yang belum pernah 
terjadi sebelumnya di Yerusalem, merancang Kemah Suci, dan 
membawa bangsa Israel menuju zaman keemasannya; namun 
Raja Daud begitu penting di mata Allah sampai ia dinamai sang 
pelopor Mesias. Yesus, sepanjang kekekalan, akan dikenali 
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sebagai Anak Daud dan yang duduk di takhta Daud. Daud 
dipromosikan ke suatu tempat yang begitu tinggi dan ber- 
pengaruh dari Allah hingga ia mengubah sejarah untuk 
selamanya. 

Kehidupan Daud tidak dicatat dalam Alkitab hanya untuk 
menginspirasi kita. Kita perlu membaca catatan-catatan dosanya 
untuk mengetahui bahwa ia bukanlah seorang pahlawan. 
Kehidupan Daud sesungguhnya merupakan suatu panggilan 
bagi setiap orang percaya. Jika seorang yang berdosa, yang 
hidup ratusan tahun sebelum darah Yesus dicurahkan, dapat 
memperoleh perkenanan Allah yang demikian besar, maka 
betapa terlebih lagi mereka yang ditebus oleh darah-Nya dapat 
masuk ke dalam tujuan hidup yang jauh lebih besar—untuk 
menjadi serupa dengan Kristus dan menyelesaikan pekerjaan-
Nya di bumi ini? Yohanes menggambarkan tujuan hidup yang 
kita terima dari Yesus di dalam Wahyu 5:9-10, suatu tujuan 
hidup yang dinyanyikan seluruh surga: “… Engkau telah 
disembelih dan dengan darah-Mu Engkau telah membeli 
mereka bagi Allah dari tiap-tiap suku dan bahasa dan kaum 
dan bangsa. Dan Engkau telah membuat mereka menjadi 
suatu kerajaan, dan menjadi imam-imam bagi Allah kita, dan 
mereka akan memerintah sebagai raja di bumi.” Sebagai bukti 
bahwa posisi kita sebagai para raja dan imam bukanlah suatu 
posisi yang kurang dari posisi yang dipegang Daud, penulis 
kitab Efesus mencatat bahwa kita duduk bersama Kristus di 
takhta surga (lihat Efesus 2:6). Jika Yesus sekarang ini sedang 
duduk di takhta Daud, maka kita pun akan demikian!

Kita hidup dalam suatu masa di mana Tuhan sedang 
memulihkan pewahyuan ini kepada umat-Nya—bahwa darah 
Yesus tidak hanya tercurah untuk menyelamatkan kita dari 
semua dosa kita, namun untuk memulihkan hubungan kita 
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dengan Allah di mana kita adalah rekan sekerja-Nya sebagai 
para raja dan imam yang membawa bumi ini di bawah kuasa dan 
pemerintahan-Nya. Kita memiliki otoritas yang didelegasikan 
untuk membangun kerajaan-Nya di mana pun kita menginjakkan 
kaki kita. Tetapi kenyataannya adalah, Allah memanggil kita 
sebagai “para raja,” tingkatan di mana kita berjalan dalam 
posisi itu merupakan masalah potensi kita. Dan seperti yang 
ditegaskan oleh Larry Randolph, Allah tidak bertanggung 
jawab untuk membuat kita meraih potensi kita. Banyak orang 
percaya yang berpikir bahwa Allah tidak memenuhi perkataan 
profetik-Nya atas kehidupan mereka karena mereka telah 
kehilangan fakta bahwa firman-Nya sedang menunjuk pada 
potensi mereka, yang memerlukan partisipasi mereka. Allah 
tidak akan menggenapi potensi Anda karena Ia ingin agar 
Anda menjadi seorang percaya dewasa yang berpikir dan 
bertindak seperti-Nya seturut kehendak bebas Anda. Orang-
orang percaya yang dewasa adalah mereka yang dapat Ia 
percayakan rahasia-rahasia hati-Nya karena mereka tidak akan 
menggunakan kemurahan yang Ia berikan untuk tujuan-tujuan 
mereka sendiri, namun untuk Dia. 

Kemurahan yang Meningkat Menjamin 
Tujuan Hidup Kita

Beberapa dari kita yang dibesarkan dalam masyarakat 
yang demokratis akan menentang pemikiran bahwa Allah 
memberikan kemurahan lebih banyak kepada beberapa orang 
dibandingkan yang lainnya. Kemurahan Allah tidak sama 
dengan kasih-Nya. Anda tidak dapat melakukan apa pun untuk 
mengubah besarnya kasih Allah bagi Anda. Tetapi, bahkan 
Yesus sendiri telah bertumbuh “… makin dikasihi oleh Allah 
dan manusia” (Lukas 2:52). Ayat ini membuat saya kagum. 
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Saya dapat mengerti kenyataan bahwa Ia harus bertumbuh 
supaya berkenan bagi manusia, namun mengapa Ia harus 
bertumbuh untuk memperoleh perkenanan Allah? Ia sempurna 
dalam segalanya. Jawabannya terletak pada kenyataan bahwa 
Yesus melakukan semua yang Ia lakukan sebagai seorang 
manusia, menyingkirkan keilahian-Nya, supaya dapat menjadi 
teladan bagi kita. Oleh karena itu, Ia, seperti Daud, haruslah 
diuji. Saat dibaptis, Ia menerima pengurapan-Nya ketika 
Roh Kudus turun ke atas-Nya dan tinggal dalam-Nya, dan 
Ia dinyatakan oleh Allah Bapa sebagai Anak-Nya. Tetapi 
bukannya langsung masuk ke dalam pelayanan, Ia dibawa oleh 
Roh Kudus ke padang belantara. Di sana Ia diuji oleh musuh, 
khususnya dalam area firman yang baru saja diucapkan 
kepada-Nya. Jika Anda melihat kisah godaan yang dihadapi 
Yesus di kitab Lukas, Anda akan menemukan bahwa Ia pergi 
ke belantara “dipenuhi oleh Roh Kudus” dan Ia kembali “dalam 
kuasa Roh Kudus” (Lukas 4:1, 14). Karena Ia lulus dari ujian, 
pewahyuan firman atas hidup-Nya, kemurahan untuk berjalan 
dalam semua potensi-Nya, dilepaskan dalam ukuran yang 
lebih besar.

Kata “kemurahan” yang diperoleh Yesus berasal dari kata 
charis, yang mana mengacu pada anugerah ilahi dan kemampuan 
Allah sendiri yang turun ke atas-Nya dan memampukan seseorang 
untuk mencapai semua tujuan-Nya. Seperti teladan yang 
diberikan Yesus, setiap kita harus bertumbuh dalam kemurahan- 
Nya jika kita mau memenuhi tujuan hidup kita dalam Allah. 
Namun kemurahan-Nya, karena begitu mulia dan berkuasa, 
adalah sesuatu yang penting. Karena itu, Allah, dalam belas 
kasihan-Nya, memberikan kemurahan-Nya kepada Anda dalam 
suatu ukuran di mana karakter Anda mampu menanganinya, 
membawa Anda dari kemuliaan kepada kemuliaan, iman 
kepada iman, dan kekuatan kepada kekuatan.


